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ABSTRAK

Abstrak: Jumlah Coffee shop yang semakin meningkat di Kota Padang menunjukkan
bahwa minum kopi telah menjadi gaya hidup. Peningkatan jumlah coffee shop
menunjukkan bahwa bisnis kopi memiliki prospek yang menjanjikan di masa depan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis risiko bisnis pada
kedai kopi NorthEast, sebuah UKM yang berlokasi di Kota Padang. Analisis risiko
penting dilakukan karena bertujuan untuk melakukan antisipasi risiko bisnis UKM di
masa depan. Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari
observasi, wawancara, dan konsultasi. Metoda observasi dilakukan untuk menentukan
objek kegiatan pengabdian. Metoda wawancara bertujuan untuk membantu UKM
menganalisis risiko bisnisnya. Metoda konsultasi bertujuan untuk memaparkan hasil
analisis yang dilakukan sebelumnya dan memberikan solusi atas permasalahan risiko
yang dihadapi. Hasilnya adalah bahwa UKM perlu melakukan analisis terhadap risiko
bisnisnya secara regular dan mandiri menggunakan instrumen yang disediakan oleh tim
pengabdi.

Kata Kunci: Analisis Risiko;, UKM, Coffee Shop.

Abstract: The increasing number of coffee shops in Padang City shows that drinking coffee
has become a lifestyle. The increase in the number of coffee shops shows that the coffee
business has promising prospects in the future. This community service activity aims to
analyse business risks in coftee shop UKMs in Padang City. Risk analysis is important
because it aims to anticipate future SME business risks. The methods used in this service
activity consist of observation, interviews and consultation. The observation method is
used to determine the object of service activities. The interview method aims to help SMFEs
analyses their business risks. The consultation method aims to explain the results of
previous analyses and provide solutions to the risk problems faced. The result is that
SMEs need to analyse their business risks in the future independently using risk
measurement instrument provided.
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu penopang pertumbuhan ekonomi di Indonesia berasal dari
kegiatan usaha kecil dan menengah (UKM) baik yang bersifat tradisional
maupun modern (Sofyan, 2017). Menurut data Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian Republik Indonesia, per September 2022 jumlah UKM
mencapal angka 99% dari keseluruhan unit usaha, yang sebagian besar
berstatus mikro. Selain itu disebutkan juga kontribusi UKM terhadap PDB
mencapai 60,5% dan dapat menyerap tenaga kerja sampai 96,9% dari
keseluruhan penyerapan tenaga kerja nasional (Haryo Limanseto, 2022).
Dengan demikian, UKM berperan signifikan dalam perekonomian sebagai
pelaku usaha terbesar (Hamza & Agustien, 2019). Jika dibandingkan dengan
perusahaan besar, UKM memiliki organisasi internal yang sederhana
sehingga lebih fleksibel dan cepat memberikan respon maupun beradaptasi
terhadap perubahan kondisi lingkungan bisnis (Lavia Lépez & Hiebl, 2015).

Walaupun UKM berkontribusi positif bagi perekonomian, UKM juga
dihadapkan pada berbagai risiko (Lima et al., 2020; Putri et al., 2022). UKM
dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang menghambat aktivitas
operasional yang bahkan tidak dapat diprediksi (Zulkiffli & Perera, 2011;
Yuswardi et al., 2022). Setiap hambatan yang dapat menyebabkan
terganggunya pencapaian dari usaha tersebut disebut dengan risiko (Eckert,
2017; Yakob et al., 2019). Selain ditentukan oleh kemampuan manajer
(Firmansyah & Nurfauzi, 2018), risiko juga berhubungan dengan aspek
bisnis seperti pesaing, pelanggan, pemasok, dan aspek lainnya (Bilal et al.,
2017). Oleh karena itu, sama dengan perusahaan besar, UKM perlu untuk
menganalisis risiko bisnisnya secara berkala agar tetap bisa bertahan di
dalam persaingan yang ketat (Naheed, 2019; Kee & Hu, 2021).

Menurut Duyvendijk (2023) terdapat beberapa manfaat analisis risiko
yaitu memberikan gambaran komprehensif situasi perekonomian, serta
membantu UKM mengantisipasi ancaman terhadap aktivitas bisnisnya di
masa depan. Selain itu, Moeller (2011) menyatakan bahwa terdapat tahapan
dalam menganalisis risiko yaitu identifikasi risiko, menilai tingkat
signifikansi risiko melalui pemetaan risiko, menentukan prioritas risiko, dan
memantau risiko yang telah teridentifikasi Lam (2014) menyatakan bahwa
unit bisnis misalnya UKM perlu melakukan pemutakhiran risikonya,
terutama setelah diterpa oleh krisis ekonomi yang dipicu oleh Covid-19
(Yiannaki, 2012).

Salah satu UKM yang perlu untuk melakukan analisis terhadap risiko
bisnisnya adalah kedai kopi (coffee shop). Sebagian kedai kopi adalah jejaring
dari waralaba besar. Kedai kopi ini biasanya memiliki manajemen yang lebih
rapi, termasuk adanya manajemen risiko yang telah cukup maju (Xinyue et
al., 2022). Risiko yang mungkin akan terjadi misalnya risiko pasar seperti
adanya pesaing baru atau pun pesaing lama, risiko operasional seperti
kerusakan pada peralatan operasional yaitu mesin kopi, risiko finansial
terjadinya kenaikan harga bahan baku kopi (Safitri et al., 2023).
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Berdasarkan data Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (BPMPTSP) Kota Padang, sampai tahun 2016 terdapat 19 kedai
kopi yang telah memiliki izin resmi usaha. Jumlah ini tentunya mengalami
peningkatan setiap tahunnya karena aktivitas minum kopi saat ini telah
menjadi bagian dari gaya hidup (Santoso & Christian, 2021). Konsumsi kopi
sebagai bagian dari gaya hidup ini menjadi alasan yang mendasari
dilakukannya pengabdian dengan objek UKM yang bergerak dalam bisnis
kopi itu, meningkatnya jumlah coffee shop di kota Padang menunjukkan
bahwa kedai kopi menjadi peluang bisnis yang menjanjikan di masa depan
(Fitri et al., 2023).

Masalah yang dihadapi oleh UKM adalah kemampuan mereka untuk
mengelola bisnis sama dengan perusahaan-perusahaan yang lebih besar.
Rendahnya kemampuan mereka tersebut karena mahalnya manajemen
bisnis modern sementara UKM adalah usaha yang dimulai oleh perorangan
dan biasanya masih dikelola oleh orang yang dulu mendirikannya. Di sisi
lain, UKM menghadapi risiko yang sama dengan yang dihadapi oleh
perusahaan yang lebih besar, namun dengan kemampuan yang lebih rendah
(Chakabva & Tengeh, 2023). Jika perusahaan yang lebih besar bisa
mengantisipasi, menangani, mengalihkan, atau mengurangi risiko dengan
sumber daya yang lebih banyak, namun tidak demikian dengan UKM. Jika
perusahaan yang lebih besar bisa mengelola risiko sebelum risiko itu muncul,
maka tidak jarang UKM hanya bisa menghadapi risiko ketika risiko tersebut
telah ada di hadapan mereka atau justru sedang memberi pengaruh yang
tidak diinginkan kepada UKM (Falkner & Hiebl, 2015).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan agar pemilik kedai
kopi lebih peduli terhadap risiko bisnisnya. UKM merupakan unit bisnis
yang memiliki keterbatasan dalam hal permodalan maupun sumber daya.
Untuk itu, pilihan yang bisa dilakukan adalah bekerjasama dengan
Universitas. Dalam hal ini analisis risiko dilakukan bekerjasama dengan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Andalas (UNAND). Tim
pengabdi dari FEB UNAND telah mengembangkan alat analisis risiko
khusus untuk kedai kopi. Alat ini disusun agar bisa digunakan sendiri oleh
pelaku UKM. Alatnya sangat sederhana, dengan kertas dan pensil (paper
and pencil). Pelaku UKM akan dibantu untuk melakukan pengukuran risiko
pertama kali dan menafsirkan risiko yang dihadapinya (Chakabva & Tengeh,
2023)(Falkner & Hiebl, 2015).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini diinisiasi dari mata kuliah Manajemen Risiko
di Departemen Akuntansi, FEB Unand. Mahasiswa diberikan tugas untuk
melakukan analisis terhadap risiko bisnis pada UKM di Kota Padang.
Terdapat tiga tahap pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini. Tahap
pertama, pemilihan dan penentuan UKM sebagai objek. Kriteria UKM yang
menjadi objek yaitu UKM telah beroperasi sebelum tahun 2022, memiliki
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karyawan selain pemilik, dan UKM memiliki kegiatan bisnis menghasilkan
produk dengan tingkat risiko yang kompleks. Berdasarkan kriteria tersebut
maka objek kegiatan pengabdian ini dilakukan di NorthEast Coffee yang
beralamat di Pasar Baru Kota Padang.

Tahap kedua, tim mahasiswa pengabdi melakukan wawancara pada
pemilik UKM. Wawancara bertujuan untuk menganalisis dan memetakan
risiko bisnis yang menjadi permasalahan UKM. Tim mahasiswa pengabdi
menyusun sebanyak mungkin daftar pertanyaan yang memuat aspek usaha
meliputi bahan baku, pelanggan, pemasok, pesaing, karyawan, dan
keamanan usaha. Dari tahap ini dihasilkan satu instrumen pengukuran
risiko, termasuk matriksnya. Pada tahap ini, mahasiswa yang menjadi tim
pengabdi melakukan pengukuran risiko bersama dengan pemilik NorthEast
Coffee (Gambar 1 di bawah). Tahap terakhir adalah konsultasi yang
dilakukan dengan melibatkan dosen pembimbing. Pada tahap ini, tim
pengabdi bersama dengan dosen pembimbing berdiskusi dengan pemilik.
Diskusi ini dikaitkan dengan risiko yang ditemukan dari kuesioner atau
instrumen risiko yang diisi oleh tim pengabdi dengan pemilik NorthEast
Coffee sebelumnya. Dosen pembimbing berperan sebagai narasumber yang
akan memberikan rekomendasi terkait hasil analisis risiko di UKM.
Misalnya, seperti yang terlihat di Gambar 2 dan 3, sebagian risiko bahan
baku dan risiko pemasok ada di kuadran II, yang menyiratkan potensi
keterjadian yang tinggi dan dampak pada bisnis yang juga tinggi. Diskusi ini
memberikan kesadaran kepada pemilik NorthEast Coffee bahwa gangguan
pada bahan baku memang bisa membahayakan bisnisnya dan potensi itu
sejalan dengan tingginya potensi risiko yang berhubungan dengan pemasok.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan Kegiatan
pengabdian dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember tahun 2022.
Sasaran kegiatan pengabdian yaitu pemilik NorthEast Coffee.

Gambar 1. Wawancara dengan pemilik NorthEast Coffee
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tiga tahap pengabdian yang dijalankan adalah: penemuan kedai kopi
level UKM yang akan menjadi lokasi pengabdian; penyusunan daftar
pertanyaan untuk instrumen risiko dan matriks risiko; dan konsultasi.
Tahap pertama dijalankan oleh mahasiswa tim pengabdi dan dari pencarian
tersebut ditetapkan pilihan pada NorthEast Coffee. Tahap yang kedua
adalah penyusunan daftar pertanyaan. Tim mahasiswa menyusun materi
pertanyaan risiko bisnis ini didasarkan pada berbagai literatur. Dosen
pembimbing adalah dosen pengasuh matakuliah Manajemen Risiko.
Instrumen tersebut didiskusikan dengan pemilik NorthEast Coffee untuk
mendapatkan relevansi dengan bisnisnya. Outputnya adalah sebuah
instrumen pengukuran risiko.

Tahap ketiga adalah tahap konsultasi. Di tahap ini, dosen pengasuh
matakuliah menggandeng dosen-dosen lain untuk bergabung memberikan
konsultasi. Konsultasi didasarkan pada hasil pengukuran risiko yang bisa
dilihat pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 7. Di keenam matriks
tersebut terlihat bahwa NorthEast Coffee memiliki risiko bisnis yang tinggi
yang ditandai dengan sebaran risiko pada kuadran II (kanan atas matriks).
Tim mencoba memberikan penjelasan bahwa tingginya risiko tersebut
disebabkan tingginya ketergantungan bisnis pada bahan baku kopi yang
didapatkan dari pemasok lain. Sementara, persaingan bisnis kopi sudah
mulai ketat, baik karena banyak pemain baru, masuknya pemain besar, atau
karena sifat pelanggan yang mudah untuk beralih ke kedai kopi lain.

Karena instrumen ini mengukur potensi keterjadian dan dampak
keterjadian di masa depan, maka kami menekankan pada pentingnya
pengukuran risiko dan pengantisipasian risiko oleh pemilik NorthEast
Coffee. Kesediaan pemilik usaha untuk melakukan pengukuran risiko dan
dan pemahamaan tentang nilai penting pengukuran risiko adalah ukuran
dari keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini. Penjelasan rincian hasil
penilaian risiko kami berikan di bagian bawah ini. Risiko bisnis NorthEast
Coffee dipetakan menjadi enam bagian, yaitu risiko bahan baku, pemasok,
karyawan, pelanggan, pesaing, dan keamanan usaha dengan memberikan
skoring skala 1 sampai 5. Tujuan pemberikan skoring tersebut adalah untuk
mengetahui besarnya peluang keterjadian dan dampak yang ditimbulkan
dari risiko tersebut bagi kelangsungan bisnis UKM.

Analisis risiko bisnis aspek pertama yaitu bahan baku dilakukan untuk
melihat peluang keterjadiannya di tahun depan. Gambar 2 menyajikan
analisis risiko bahan baku. Risiko kelangkaan bahan baku kopi ditunjukkan
pada kuadran II (R1, R2, dan R3) yang memiliki risiko paling tinggi
kemungkinan terjadinya di tahun depan. NorthEast Coffee memiliki peluang
kelangkaan bahan baku yang diakibatkan oleh tingginya permintaan bahan
baku kopi di tahun depan, jumlah bahan baku kopi menjadi terbatas
sehingga menyebabkan harga bahan baku kopi mengalami kenaikan.
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Gambar 2. Pemetaan Risiko Aspek Bahan Baku

Selanjutnya, kuadran I (R4) menggambarkan kemungkinan bahan baku
kopi datang terlambat di tahun depan berada pada angka 3, yang berarti
bahwa keterlambatan bahan baku tidak berdampak signifikan terhadap
bisnis. Kuadran III (R5) berhubungan dengan bahan baku akan rusak
maupun hilang dalam perjalanan, kecil kemungkinan terjadinya karena
pemilik masih bisa melakukan komplain dan memeroleh penggantian bahan
baku baru.

Aspek risiko kedua berhubungan dengan pemasok, analisis dilakukan
dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pemasok.
Pada Gambar 4 risiko tertinggi pada aspek pemasok ada di kuadran II (R3),
yaitu peluang terjadinya berkaitan dengan kerbatasan kemampuan
kapasitas pemasok di tahun depan. Terbatasnya kemampuan pemasok ini
bisa jadi diakibatkan karena kelangkaan bahan baku. Selain kemungkinan
terjadinya cukup tinggi, hal ini akan sangat berdampak signifikan bagi
kelangsungan bisnis NorthEast Coffee. Selanjutnya, di kuadran II (R2 yang
berhubungan dengan kemungkinan terjadinya hubungan yang tidak
harmonis dengan pemasok kopi ada di angka 3. Risiko pada aspek pemasok
yang terakhir berada pada kuadran III (R1) yaitu kemungkinan pemasok
tidak jujur. Kondisi ini bagi pemilik tidak terlalu signifikan karena jika
pemasok tidak jujur, pemilik akan memutuskan hubungan dan mencari
pemasok yang baru.

i 4
Linshhood

Gambar 3. Pemetaan Risiko Aspek Pemasok
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Aspek risiko ketiga berhubungan dengan karyawan pada Gambar 5
berikut. Aspek karyawan yang memiliki risiko tertinggi ada pada kuadran
ke IT (R2) berada pada angka 3 yang menggambarkan peluang kemungkinan
karyawan tidak jujur. Jika hal ini terjadi maka akan sangat berdampak
terhadap bisnis karena berhubungan dengan internal operasional bisnis.
Kemudian risiko pada kuadran II (R3 dan R5) berada pada posisi yang sama
(angka 3). Risiko ini berhubungan dengan kekhawatiran atas pelayanan
yang diberikan kepada pelanggan akan berdampak buruk terhadap usaha
(angka 4). Selanjutnya di kuadran II (R1 dan R4) menggambarkan risiko
karyawan melakukan kesalahan dalam bekerja adalah cukup besar pada
angka 3. Terakhir pada kuadran III (R6) terkait dengan kekhawatiran
karyawan mengalami kecelakaan dalam bekerja kemungkinan terjadinya
kecil pada angka 1.

Significance
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Gambar 4. Pemetaan Risiko Aspek Karyawan

Aspek risiko keempat berhubungan dengan pesaing bisnis kedai kopi.
Pada Gambar 6 terlihat bahwa pada aspek pesaing yang paling tinggi level
risikonya berada pada kuadran I (R1) artinya, kemungkinan terjadinya
sangat besar terkait dengan kemungkinan pesaing membuat menu yang
sama akan tetapi dampaknya terhadap bisnis tidak terlalu signifikan yang
ditunjukkan dengan angka 2. Selanjutnya risiko kuadran I (R2) berkaitan
dengan inovasi menu yang peluang keterjadiannya sangat besar namun
dampaknya sangat kecil, yaitu pada angka 1. Pada kuadran IV (R3)
berhubungan dengan risiko harga pesaing lebih rendah menunjukkan hasil
tidak terlalu tinggi (angka 2). Akan tetapi, jika hal tersebut terjadi maka
cukup berdampak signifikan terhadap bisnis (angka 4). Risiko terakhir di
kuadran III (R4), yang kemungkinan terjadi dan dampaknya berada pada
angka 2 yang berarti bahwa promosi dan diskon yang diberikan oleh pesaing
tidak akan terlalu berpengaruh terhadap bisnis karena NorthEast Coffee
juga melakukan promosi dan diskon pada event-event tertentu seperti Hari
Kemerdekaan RI.
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Gambar 5. Pemetaan Risiko Aspek Pesaing

Analisis risiko kelima berhubungan dengan pelanggan ditunjukkan
Gambar 7 di bawah ini.

Gambar 6. Pemetaan Risiko Aspek Pelanggan

Pada Gambar 7 risiko yang paling tinggi berada pada kuadran II (R3 dan
R4) yaitu pelanggan tidak puas atas kualitas makan/minum dan tempat
parkir kendaraan yang kemungkinan terjadi berada pada angka 3. Jika hal
tersebut terjadi maka dampak sangat signifikan terhadap bisnis karena
pelayanan merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Selanjutnya,
pada kuadran IT (R2, R5, R6, dan R8) yaitu risiko pelanggan tidak puas atas
pelayanan, pelanggan komplain, jumlah pelanggan berkurang serta risiko
kehilangan kepercayaan pelanggan yang dampaknya berada pada angka 5.

Analisis risiko terakhir berhubungan dengan keamanan usaha yang
ditunjukkan pada Gambar 8. Aspek keamanan usaha level risiko tertinggi
berada pada kuadran II (R2 dan R3) yang berkaitan dengan kemungkinan
hilangnya uang di kasir dan hilangnya aset cukup tinggi pada angka 3.
Kemudian masih pada kuadran II (R4) yang kemungkinan hilangnya file
data keuangan dan dampaknya berada pada angka 3. Di kuadran III (R1)
berhubungan dengan keamanan lingkungan, kemungkinan hilangnya
kendaraan pelanggan sangat kecil mengingat kawasan Pasar Baru sangat
ramai. Selain itu NorthEast Coffee juga memasang kamera CCTV.
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Gambar 7. Pemetaan Risiko Aspek Keamanan Usaha

Tahap selanjutnya adalah melakukan konsultasi bersama tim dosen
yang bertindak sebagail narasumber. Pada sesi ini tim pengabdi bersama
dengan Tim dosen bertemu dengan pemilik NorthEast Coffee. Tujuannya
adalah untuk berdiskusi mengenai peta risiko yang sebelumnya sudah
dipaparkan.

Gambar 8. Tahap Konsultasi

Konsultasi membahas hasil temuan serta memberikan masukan
perbaikan mengenai risiko yang kemungkinan bisa terjadi, risiko yang perlu
ditindaklanjuti segera, dan risiko yang semestinya diwaspadai di masa
depan. Berdasarkan hasil analisis risiko enam aspek yang disajikan di atas,
disimpulkan pertama, pada kuadran II terdapat 19 risiko dengan
kemungkinan dan signifikansi tertinggi. Kedua, pada kuadran I terdapat 3
(tiga) risiko dengan kemungkinan dan signifikansi cukup tinggi. Ketiga, pada
kuadran IV terdapat 1 (satu) risiko dengan kemungkinan dan signifikansi
cukup rendah. Terakhir, pada kuadran III terdapat 7 risiko dengan
kemungkinan dan signifikansi terendah.

Risiko yang dihadapi oleh NorthEast Coffee lebih banyak pada aspek
bahan baku, pelanggan, dan pemasok. Ketiga aspek ini saling berkaitan
karena bahan baku utama adalah kopi yang tentu membutuhkan pemasok.
Selain itu, kualitas dan ketersediaan bahan baku sangat ditentukan oleh
pemasok yang akan mempengaruhi pelanggan. Pelanggan datang ke warung
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kopi adalah mencari suasana dan experience sehingga kopi harus tetap
tersedia dengan kualitas terbaik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

UKM adalah unit bisnis yang dijalankan oleh individu yang dalam
pelaksanaan operasional bisnisnya, UKM perlu melakukan analisis terhadap
potensi risiko di masa depan. Analisis risiko dilakukan agar UKM bisa
mengantisipasi risiko yang mungkin akan terjadi, risiko yang harus
diwaspadai, maupun risiko yang memerlukan tindak lanjut perbaikan. Hasil
dari kegiatan pengabdian diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
risiko bisnis yang dihadapi UKM di masa depan. Risiko bisnis yang dihadapi
NorthEast Coffee adalah berkaitan dengan bahan baku terutama menjaga
pasokan kopi dan bahan keperluan lainnya. Kelangkaan bahan baku salah
satunya diakibatkan oleh kenaikan harga kopi maupun munculnya pesaing
bisnis.

Risiko lain yang harus diantisipasi oleh NorthEast Coffee adalah
berhubungan dengan upaya untuk menjaga kualitas bahan baku kopi dan
melakukan pemetaan profil pelanggan agar tidak terjadi ketergantungan
pada kelompok pelanggan tertentu yang jangka panjang bisa merugikan
sebuah usaha bisnis. Dengan demikian, kegiatan pengabdian analisis risiko
bisnis pada UKM Northeast Coffee diharapkan akan berdampak pada
kesadaran pelaku bisnis untuk memahami risiko usaha yang melekat. Selain
1itu, UKM perlu mengetahui cara mengoptimalkan usaha dengan terlebih
dahulu menganalisis risiko. Analisis risiko penting karena UKM dijalankan
secara sederhana dan cenderung mengikuti naluri pemilik. Ini berarti bisnis
direncanakan, dijalankan, dan dievaluasi tanpa didahului dengan pemetaan
risiko yang dilakukan secara sistematis. Hasil pemetaan risiko pada
NorthEast Coffee telah memberikan gambaran bahwa terdapat potensi risiko
yang dihadapi UKM di tahun depan.

UCAPAN TERIMA KASTH

Tim pengabdian mengucapkan terimakasih kepada pemilik coffee shop
NorthEast Coffee yang berkenan membantu pelaksanaan kegiatan
Pengabdian.
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